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ABSTRAKSI

Penelitian vang berjudul Analisis Efisiensi Biaya Usaha Tani
Tebu di Desa Sidomulyo Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung Tahun 2001 bertujuan untuk mengetahui tingkat
efisiensi biaya usaha tani tebu pada tahun pertama dan tahun
kedua serta ting kat pendapatan usaha tani tebu tahun pertama
dan tahun kedua. Hal ini dilakukan karena industri gula
merupakan salah satu penunjang sektor pangan yang di anggap
penting dalam perekonomian Indonesia.

Metode peneclitian yang digunakan dalam penelitian mi adalah
metode survei. untuk mengetahui faktor-faktor yang terjadi secara
langsung di lapangan. Metode pengambilan sampel menggunakan
Stratified Random Sampling, sampel diambil secara acak 12
responden dari populasi sebanyak 71 petani tebu.

Metode analisis data menggunakan analisis EBU untuk
mengetahui tingkat efisiensi usaha tani tebu tahun pertama dan
usaha tani tebu tahun kedua dan menggunakan analisis
pendapatan untuk mengetahui tingkat pendapatan usaha tani
tebu tahun pertama dan usaha tani tebu tahun kedua. Hasil yang
diperoleh dengan menggunakan analisis EBU bahwa usaha tami
tebu tahun kedua lebih efisien dari pada usaha tani tebu tahun
pertama, begitu juga tingkat pendapatan usaha tani tebu tahun
kedua lebih tinggi dari pada usaha tani tebu tahun pertama.

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian- ini
menunjukkan bahwa ;

1. rata-rata efisiensi biaya usaha tani tebu tahun pertama sebesar
205,583% sedangkan rata-rata efisiensi biaya usaha tani tebu
tahun kedua sebesar 213,167%. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata efisiensi biaya usaha tani tebu tahun kedua lebih
efisien dari pada rata-rata efisiensi biaya usaha tani tebu tahun
pertama.

rata-rata tingkat pendapatan bersih usaha tani tebu tahun
kedua sebesar Rp. 6.148.151,67 lebih besar dari pada rata-
rata tingkat pendapatan bersih usaha tani tebu tahun pertama
sebesar Rp. 6.025.010,67, hal itu dikarenakan usaha tani tebu
tahun pertama pengeluaran biayanya lebih banyak dari pada
usaha tani tebu tahun kedua, karena usaha tani tebu tahun
pertama dimulai dari awal pembukaan lahan dan pembibitan

sedangkan usaha tani tebu tahun kedua tidak.

o
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1. PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan negara agraris artinya
sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian di
sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian
memegang peranan  penting dari  keseluruhan sistem
perekonomian nasional (Hasibuan,1999:139).

Sesuai dengan pola umum pembangunan jangka panjang
tahap I yang menitikberatkan pada bidang ekonomi dengan
sasaran utama untuk mencapai keseimbangan antara sektor
pertanian dan sektor industri, baik segi nilai tambah maupun dari
segi penyerapan tenaga kerja dan didorong agar saling
memperkuat terkait dan terpadu dengan pembangunan bidang
lainnya. Karena itu pembangunan dalam arti luas perlu terus
ditingkatkan dengan tujuan meningkatkan produksi dan
memperluas penganekaragaman hasil pertanian guna memenuhi
kebutuhan pangan dan industri dalam negeri serta untuk
memperluas ekspor.

Agribisnis sebagai motor penggerak pembangunan sektor
pertanian diharapkan dapat memainkan peranan penting dalam
kegiatan pembangunan nasional baik dalam  susunan
pertumbuhan, pemerataan maupun stabilitas. Banyak harapan
telah ditumpukan pada agribisnis, namun harapan tersebut lebih
melekat pada potensi yang ada. Pengembangan agroindustri dan
agribisnis bisa terjadi apabila komoditas pertanian dan

perwilayahan komoditas didasarkan atas keunggulan komparatif

regional dan memenuhi skala ekonomi serta mampu

mengendalikan produk secara kontinyu.
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Mengingat  jenis  industri  pertanian  yang dapat
dikembangkan, di wilayah pedesaan mempunyai peluang relatif
baik, maka harus diprioritaskan pada pertumbuhan industri
pertanian yang mampu menangkap efek ganda (multiplier effect
yang tinggi bagi pedesaan. Dengan demikian, pengembangan
agroindustri pengolahan hasil-hasil tanaman seyogyanya di sentra
produksi dan dilaksanakan untuk meningkatkan daya saing dan
nilai tambah, sehingga akan mendorong pendapatan para pelaku
yang terlibat, hal ini mengisyaratkan pentingnya sistem kebijakan
pertanian yang dilakukan oleh pemerintah guna meningkatkan
produksi dan mendukung kegiatan agroindustri atau agribisnis,
khususnya tebu.

Gula memegang peranan penting dalam ekonomi pangan
Indonesia. Tidak mengherankan kalau di masa lalu, gula
merupakan  komoditas syarat muatan politis  dengan
menempatkan sebagai salah satu dari sembilan bahan pokok
masyarakat. Kebijakan untuk mengatur agribisnis mulai dari
budidaya tebu, produksi, pemasaran, dan harga dianggap perlu,
namun pengaturan semacam itu dapat menjadi penghambat dan
ada yang menilai suatu kerjasama. Kondisi tersebut didukung oleh
perkembangan situasi pergulaan nasional, dengan meningkatnya
kebutuhan beras hampir 4,0% per tahun, sementara produksi
beras justru menurun sekitar 2,2% per tahun (Soetriono,2001:56).

Keterlibatan pemerintah dalam membuat kebijakan
memegang peranarn penting dalam mendukung subsistemm hulu
sampai dengan hilir, misalnya kebijakan pemerintah untuk
meningkatkan agribisnis tebu agar kegiatan agribisnis tebu dapat
tumbuh dan berkembang.

Pengembangan agroindustri diharapkan dapat

menumbuhkan dan mengembangkan industri pedesaan yang
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berimbang, maningkatkan nilai tambah dan penyerapan tenaga
kerja dengan mempersatukan tujuan pembangunan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja, serta pilihan lokasi industri yang efisien
sesuai dengan tipe dan ukuran industri yang dimaksud. Dengan
demikian, selanjutnya akan muncul suatu pola dan struktur
pertanian yang berdiversifikasi dengan kemantapan dan bahan
bakunya.

Hal penting yang perlu diperhatikan yaitu pengaruh
kebijakan terhadap daya saing dan profit ditingkat usaha tani,
yang berpengaruh pada kebijakan investasi terhadap efisiensi
ekonomi (Soetriono,2001:57).

Bahan baku untuk agroindustri khususnya sektor pangan
yang ada di pedesaan perlu diperhatikan baik itu pola tanamnya,
pengolahannya maupun pananganan pasca panen, misalnya
tanaman tebu yang menjadi bahan baku industri gula perlu
diperhatikan. Dalam pengolahannya tanaman tebu mulai waktu
pertama tanam sampai pada penebangan banyak sekali kegiatan
pengolahan yang harus dilakukan, sehingga petani harus selalu
siap mengeluarkan biaya yang banyak, hal yang menjadi suatu
pertanyaan adalah berapa besar tingkat efisiensinya.

Tanaman tebu pada tahun pertama dimulai dari pembukaan
lahan sampai pada penebangan, yang pada langkah selanjutnya
dapat diteruskan lagi pengolahannya yaitu tanaman tebu setelah
ditebang kemudian hanya di kepras sehingga bisa tumbuh lagi

tanaman yang baru sebagai tanaman tahun kedua.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, usaha tani tebu
sangat baik untuk dikembangkan sebagai upaya peningkatan

pendapatan petani. Namun kenyataan menunjukkan keadaan
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ekonomi masyarakat petani masih rendah. Berdasarkan latar

belakang masalah diatas perlu diadakan penelitian mengenai ;

1.

0]

efisiensi per hektar usaha tani tebu pada tahun pertama dan

usaha tani tebu pada tahun kedua ;

. rata-rata pendapatan bersih per hektar usaha tani tebu pada

tahun pertama dan usaha tani tebu pada tahun kedua.

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ;

. efisiensi per hektar usaha tani tebu pada tahun pertama dan

usaha tani tebu pada tahun kedua ;

. rata-rata pendapatan bersih per hektar usaha tani tebu pada

tahun pertama dan usaha tani tebu pada tahun kedua.

.3.2 Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini berguna sebagai ;

. masukan bagi petani untuk memberikan informasi bahwa

usaha tani tebu pada tahun pertama dan usaha tani tebu pada

tahun kedua masih menpunyai tinhkat efisien yang tinggi;

. salah satu sumbangan pemikiran bagi pemerintah daerah atau

instansi yang berkepentingan dalam menentukan kebijakan
yang berkaitan dengan pengembangan usaha tani tebu;
bahan pertimbangan bagi peneliti lain sejenis yang berkaitan

dengan masalah ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Wulansari (2001) di dalam penelitiannya yang berjudul “
Analisis Efisiensi Biaya Usaha Tani Nanas di Desa Kawedusan
Kecamatan Ponggok Kabupaten Dati II Blitar “ dengan jumlah
populasi 296 yang diperoleh dari strata lahan luas 131 dan strata
lahan sempit 165, dan jumlah sampel 30 yang diperoleh dari stara
lahan luas 13 dan strata lahan sempit 17 dapat diketahui bahwa ;
rata-rata efisiensi biaya pada usaha tani nanas menunjukkan
lahan luas sebesar 203% dengan lahan sempit sebesar 158%
terdapat perbedaan yang nyata. Setelah digunakan uji-t di mana t-
hitung sebesar 2,778 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,697, yang
menyatakan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa Hi diterima.
Dari masing-masing strata lahan luas dan strata lahan sempit
dapat dikatakan efisien, karena perhitungan efisiensi biaya usaha
yang diperoleh lebih dari 100. Dari perhitungan efisiensi biaya
usaha yang dilakukan dapat diketahui bahwa stata lahan luas

lebih efisien dibandingkan dengan strata lahan sempit.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Biaya Produksi

Biaya produksi adalah semua beban yang harus ditanggung
dalam proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa agar
siap pakai oleh konsumen. Biaya dibedakan menjadi dua, yaitu
biaya implisit dan biaya eksplisit. Biaya implisit adalah biaya
untuk faktor produksi yang dimiliki sendiri dan ikut digunakan
dalam proses produksi, misalnya upah tenaga kerja dari keluarga.

Biaya eksplisit adalah biaya yang nyata-nyata dikeluarkan untuk
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mendapatkan faktor produksi, misalnya upah tenaga kerja dari
luar, pupuk, bibit dan lain sebagainya.

Dalam menghasilkan suatu produk, biaya produksi
dibedakan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
adalah biaya yang jumlahnya tidak tergantung pada besar kecilnya
kuantitas produksi yang dihasilkan. Biaya variabel (VC) adalah
biaya yang jumlahnya tergantung besar kecilnya kuantitas produk
yang dihasilkan atau berubah sesuai dengan perubahan luas
lahannya.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat
output, biaya produksi dibagi menjadi (Boediono, 1992:87) :

1. Total Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total adalah jumlah
biaya-biaya tetap yang tetap dibayar produsen berapapun

tingkat produksinya.

o

. Total Variable Cost (TVC) atau biaya variabel total adalah
jumlah biaya-biaya yang berubah menurut tinggi rendahnya
output yang diproduksi.

3. Total Cost (TC) atau total biaya adalah penjumlahan dari biaya

tetap maupun biaya variabel. TC = TFC + TVC

|

. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata adalah
biaya tetap yang dibebankan pada setiap unit output.
arc - TIC
U
5. Average Variable Cost (AVC) atau biaya rata-rata variabel
adalah semua biaya-biaya lain selain biaya tetap rata-rata yang
dibebankan pada setiap unit output.

] i |
PET Ol A
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. Average Total Cost (ATC) atau biaya rata-rata variabel adalah
biaya produksi dari setiap unit output yang dihasilkan.

ATC=1E
Q

7. Marginal Cost (MC) atau biaya marginal adalah kenaikan dari
total cost yang diakibatkan diproduksinya tambahan satu unit
output.

_ oTC
Q

Untuk menggambarkan kurva Total Fixed Cost (TFC) yaitu

MC

berupa garis horisontal yang sejajar dengan kuantitas barang yang
dihasilkan artinya biaya tetap yang harus dikeluarkan dalam
keadaan produksi maupun tidak berproduksi. Total Variable Cost
(TVC) berupa kurva yang cenderung naik , berarti semakin besar
berproduksi semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. Total
Cost (TC) digambarkan sebagai penjumlahan vertikal dari Total
Fixed Cost (TFC) dan Total Variable Cost (TVC). Selain itu ada
beberapa hubungan antara lain : Average Variable Cost (AVC)
adalah minimum apabila garis singgung kurva Total Variable Cost
(TVC) malalui titik origin, Average Variable Cost (AVC) dan Average
Total Cost (ATC) adalah minimum apabila keduanya memotong
Marginal Cost (MC). Secara geografis biaya-biaya tersebut dapat

dilihat dalam gambar 1.
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Gambar 1 : Hubungan biaya produksi

Sumber : Boediono (1997:91).
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2.2.2 Teori Pendapatan

Sebelum memulai suatu usaha tani perlu dilakukan suatu
proyeksi kelayakan usaha tani agar diketahui arus dana dan
tingkat keuntungan yang akan diterima. Kegiatan usaha tani
mempunyai tujuan untuk memperoleh produksi di bidang
pertanian. Keberhasilan suatu usaha tani dapat dinilai dari
besarnya pendapatan yang diperoleh untuk membayar semua
biaya yang dikeluarkan. Dengan kata lain selisih antara total
penerimaan yang diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan
merupakan pendapatan bersih petani (\§9§}§aiﬁawi, 19846:86). )=

Total penerimaan (total revenue) yaitu suatu penerimaan
total dari hasil penjualan atau output dikalikan dengan harga
yang berlaku, yang dapat dirumuskan dengan (Soedarsono.
1986:192):

TR=PxQ
Keterangan :

TR = jumlah pendapatan yang diterima (Rp)

P = harga jual produk (Rp)

Q = jumlah produk yang dihasilkan (Kw)

Jadi pendapatan bersih diperoleh dengan mengurangi total
penerimaan (TR) dengan total biaya (TC) atau dengan rumus
(Soedarsono,1986:196);

Y=TR-TC
Keterangan

o = jumlah pendapatan bersih atau laba (Rp)

TR = jumlah pendapatan yang diterima (Rp)

TC = jumlah biaya yang dikeluarkan (Rp)
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2.2.3 Efisiensi Produksi

Efisiensi dalam produksi adalah jika suatu perekonomian
berada dalam batas kemungkinan produksi atau alokasi sumber
daya dalam produksi tidak ada lagi alokasi ulang lebih lanjut yang
akan memungkinkan peningkatan produksi salah satu barang
tanpa menurunkan produksi barang yang lain
(Nicholson.1999:114).

Sumber daya harus juga dialokasikan dengan cara tertentu
yang efisien untuk memastikan elastisitas produksi secara
keseluruhan. Secara intuitif sumber daya harus dialokasikan
secara tepat agar dapat dipergunakan secara efisien. Untuk
mengetahui elastisitas produksi secara jelas dapat dilihat pada

gambar 2 yang menunjukan dimana elastisitas produksi dapat

tercapai.
Y
\
B Rl
EP>1 y 1>EP>0 EP<0
1
I 1] 111
0 _ = D%
Y Kenaikan
Kenaikan hasil hasil Kenaikan hasil
hertambah berkurang negatif
4
> 5 6
n X

PM
Gambar 2 : Hubungan Antara Produk Total, Produk Marginal

dan Produk Rata-Rata
Sumber : Mubyarto (1989:79)
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Keterangan : PT : produksi total
PR  : produksi rata-rata
PM : produksi marginal
Gambar 2 menunjukkan produksi rata-rata dari suatu
faktor produksi yaitu total produksi dibagi dengan jumlah faktor
produksi yang digunakan untuk produksi tersebut. Produksi
marginal adalah tambahan total produksi yang disebabkan oleh
tambahan satu unit faktor produksi variabel dalam setiap proses
produksi, dimana faktor produksi tetap tidak berubah jumlahnya.
Untuk mengetahui produksi yang efisien dapat dilihat
tahap-tahap sebagai berikut :

a. Tahap I = EP > [ artinya panambahan satu unit input
variabel akan menambah variabel output yang lebih besar,
sehingga keuntungan masih dapat meningkat bila input
variabel ditambah. Daerah pada tahap I ini disebut daerah
irasional yang ditunjukkan oleh masih meningkatnya
produksi marginal dan produksi rata-rata.

b. Tahap I = 1 > EP > O artinya dengan memperluas produksi
dapat mengurangi atau menekan biaya produksi per unit,
dengan tingkat harga yang sama dalam per unitnya. Daerah
pada tahap Il ini disebut daerah rasional yang ditunjukkan
dengan semakin banyaknya produksi yang dihasilkan
dengan tingkat harga yang sama, yang berarti akan
meningkatkan pendapatan bersih.

C. Tahap 11l = EP < 0 artinya penambahan input variabel justru
akan mengurangi outputnya, karena hasil produksi yang
diperoleh lebih sedikit dari pada penggunaan faktor
produksi, dalam hal ini pemanfatan faktor produksi yang

digunakan tidak efisien.
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Dari ketiga tahap tersebut seorang produsen akan berproduksi
pada tahap II atau pada daerah rasional, karena pada tahap

tersebut efisiensi produksi akan tercapai.

2.2.4 Efisiensi Usaha Tani
Pengertian dari efisiensi biaya usaha tani adalah
perbandingan yang didapat dari hasil produksi dengan seluruh
biaya yang telah dikeluarkan selama proses produksi pada waktu
tertentu dan dinyatakan dalam persentase. Efisiensi biaya adalah
dengan biaya yang tertentu untuk memperoleh hasil yang
maksimal, yang dapat dihitung dengan membandingkan jumilah
pendapatan dengan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan.
Apabila nilai dari perhitungan efisiensi biaya usaha tani yang
dilakukan diperoleh nilai yang lebih besar atau lebih dari 100
maka biaya yang dikeluarkan adalah efisien atau memberi
keuntungan. Secara sistematis dapat dirumuskan
(Soekartawi, 1987:61):
EBU = TR x100%
"
Keterangan :
EBU = efisiensi biaya usaha tani (%)
TR = jumlah pendapatan yang diterima (Rp)
PxO
TC = jumlah biaya yang dikeluarkan (Rp)
TFC P TYE
Kriteria pengambilan keputusan :

EBU > 100% maka biaya produksi yang digunakan sudah efisien

EBU < 100% maka biaya produksi yang digunakan belum efisien.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode Survei yaitu
meninjau langsung ke lokasi yang akan diteliti untuk memperoleh
data dan hal-hal yang terjadi di lapangan secara langsung.
Penelitian ini dilakukan di Desa Sidomulyo Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung didasarkan atas pertimbangan bahwa

Desa Sidomulyo merupakan salah satu penghasil tebu potensial.

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku petani
tebu yang terdapat di Desa Sidomulyo Kecamatan Gondang

Kabupaten Tulungagung.

3.1.3 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah 71 petani tebu pada
strata 1 0,25-0,99 per hektar lahan sebesar 41 dan pada strata
lahan [I 1,00-1,50 per hektar lahan sebesar 30 di Desa Sidomulyo

Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode proporsional stratified random
sampling (Sampel acak berstrata sebanding) dengan rumus
(Pasaribu,1983:230) :

Nk:P—kXN
Jia

13
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Dimana : Nk = Jumlah sampel pada strata luas lahan
Pk = Jumlah populasi pada strata luas lahan
P = Jumlah populasi seluruhnya
N = Jumlah sampel seluruhnya
Tabel 1 : Penyebaran Populasi dan Sampel pada Petani Tebu

di Desa Sidomulyo pada Musim Tanam Tahun 2001

Strata Luas Lahan Tebu Tebu
(Ha) Tahun Pertama Tahun Kedua

Populasi Sampel Populasi Sampel

I 0,25 -0,99 41 ‘s 41 7
11 1,00 50 30 5 30 5
71 12 71 12

Sumber : Monografi Desa Sidomulyo, Tahun 2001

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ; '
1. Data primer yaitu wawancara langsung dengan petani

respenden ;

]

. Data sekunder yaitu mencatat data yang telah dikumpulkan
oleh suatu instansi atau lembaga pertanian yang ada di kantor

Desa Sidomulyo serta buku-buku literatur.

3.4 Metode Analisis Data
1. Analisis Efisiensi Biaya Usaha

Untuk mengetahui efisiensi biaya usaha tani tebu tahun
pertama dan tebu tahun kedua dapat digunakan rumus
(Soekartawi.1987:161):
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EBU = TR x 100%
e
Keterangan :
EBU = efisiensi biaya usaha tani (%)
TR = jumlah pendapatan yang diterima (Rp)
PxQ
TC = jumlah biaya yang dikeluarkan (Rp)
TFC+ TVC
Kriteria pengambilan keputusan :
EBU > 100% maka biaya produksi yang digunakan sudah efisien

EBU < 100% maka biaya produksi yang digunakan belum efisien

2. Analisis Pendapatan
Untuk mengetahui besarnya pendapatan bersih per hektar
usaha tani tebu ungaran dan usaha tani tebu keprasan, dalam hal

ini digunakan rumus (Soedarsono,1986:196):

S, TC
keterangan :
Y = jumlah pendapatan bersih yang diterima petani (Rp)
TR  =jumlah pendapatan yang diterima (Rp)
PxQ
TC = jumlah biaya yang dikeluarkan (Rp)

TFC + TVC

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya
Untuk menghindari salah penafsiran dan luasnya
permasalahan, maka diberi batasan sebagai berikut ;
1. total pendapatan adalah jumlah penerimaan usaha tani

yang diperoleh dari perkalian antara jumlah produk (Kw)
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sekali tanam dengan harga jual per kwintal berdasarkan
harga yang berlaku pada saat penelitian (Rp);

. total biaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yang terdiri atas biaya tetap dan biaya
variabel yanag berlaku pada saat musim tanam ( Rp). Biaya
tetap terdiri atas sewa lahan, pajak tanah. Biaya variabel
terdiri atas pembelian bibit, pupuk, tenaga kerja dan lain-
lain ;

. efisiensi biaya adalah perbandingan antara total pendapatan

dengan total biaya produksi, yang digunakan persen (%).
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IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Usaha Tani Daerah Penelitian

Desa Sidomulyo termasuk desa yang terletak di Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung yang mana Desa Sidomulyo
sangat baik untuk pengembangan pertanian semacam tanaman
tebu. Secara geografis Desa Sidomulyo terletak pada ketinggian
rata-rata 1.500 m dari permukaan laut, dengan curah hujan rata-
rata 1.200 mm per tahun, topografi ini cocok untuk usaha tani
tebu.

Desa Sidomulyo mempunyai luas 427,652 Ha yang terdiri
dari 89,152 Ha lahan sawah, 237,671 Ha lahan kering atau
tegalan, 86,321 Ha untuk perumahan, 5,111 Ha untuk bangunan
dan untuk lain-lain seluas 9,397 Ha.

Penduduk adalah modal dalam usaha tani, peranan
manusia atau petani sebagai penggarap dan sekaligus sebagai
manager yang mengelola tanaman pertanian mulai dari kegiatan
tanam sampai pada memetii{ hasil sangatlah penting. ‘

Berdasarkan data yang tercatat di kantor Desa Sidomulyo,
jumlah penduduk Desa Sidomulyo tahun 2001 sebesar 3969 jiwa,
yang terdiri dari laki-laki 1891 jiwa atau 47,65 % dan perempuan
2078 jiwa atau 52,35 % yang tersebar dalam tujuh dusun, yaitu :
1) dusun Karangsari, 2) dusun Klampisan, 3) dusun tempel, 4)
dusun Klumutan, 5) dusun Joho, 6) dusun Temulawak,‘7) dusun
Gambrengan.

Dilihat dari segi ekonomi penduduk Desa Sidomulyo
mayoritas mempunyai mata pencaharian sebagai petani atau
buruh tani, namun banyak pula yang mempunyai mata
pencaharian sebagai pedagang atau wiraswasta dan karyawan,

yang dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 : Jumlah Penduduk Usia Kerja Menurut Mata Pencaharian
di Desa Sidomulyo Kacamatan Gondang Kabupaten

Tulungagung Tahun 2001

No. Mata pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. Petani 689 34,80
2. Buruh tani 736 37,24
3. Karyawan / pegawai 285 14,40
4. Wiraswasta / pedagang 195 9,99
Jumlah 1905 100

Sumber : Monografi Desa Sidomulyo, Tahun 2001 _

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa penduduk Desa
Sidomulyo sebagian besar bekerja di sektor pertanian yaitu 1432
jiwa atau 70,24 % dari jumlah penduduk yang bekerja. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang
dijadikan sumber utama mata pencaharian penduduk.

Sebagian besar lahan pertanian di Desa Sidomulyo
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung digunakan untuk
areal penanaman tanaman ﬁangan seperti ; padi, jagung, tebu dan
lain-lain. Hal ini disebabkan kondisi geografis dan struktur tanah
yang kurang menguntungkan untuk tanaman hortikultura baik
itu sayur-sayuran maupun buah-buahan, sehingga seiring dengan
upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan dan usaha
peningkatan pendapatan, masyarakat yang sebagian besar adalah
petani cenderung memanfaatkan kondisi lahan yang ada dengan
melakukan usaha tani pangan. Jumlah produksi tanaman
pangan, seperti ; padi, jagung dan tebu mempunyai potensi yang
cukup baik. Tebu mempunyai urutan terbanyak yang diusahakan
diantara tanaman pangan yang lain.

Untuk mengetahui secara luas usaha petani tebu di desa

Sidomulyo para petani mulai menanam tanaman tebu biasanya
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dilakukan pada bulan Mei setiap tahunnya. Hal tersebut
dikarenakan umur tanaman tebu kurang lebih 12 bulan atau
hampir satu tahun. Selain faktor umur tanaman tebu yang
mencapai hampir satu tahun, masa giling dan cuaca sangat
mempengarui dalam proses penanaman tebu. Petani tebu di Desa
Sidomulyo baik itu tebu ungaran atau tanaman tebu pada tahun
pertama maupun tebu keprasan atau tanaman tebu pada tahun
kedua banyak yang mempunyai lahan sendiri, tetapi bagi mereka
yang tidak mempunyai lahan sendiri menyewa lahan dari orang
lain untuk menanam tebu dengan harga sewa per hektar
setahunnya sebesar Rp. 4.000.000,-. Langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam pembudidayaan tebu adalah sebagai berikut :
Persiapan Lahan

Langkah awal yang dapat dilakukan dalam mempersiapkan
atau pembukaan lahan dimulai dengan meratakan tanah dengan
membongkar galengan-galengan yang ada. Setelah itu tanah
dibalik dengan cangkul agar udara dapat masuk kedalam tanah
dengan baik. Begitu lahan sélesai diratakan segera dibuat got atau
parit. Got atau parit disini mempunyai tujuan untuk
memperlancar pembuangan dan penampungan air.

Juringan (lobang tanam) dibuat dengan posisi sejajar
dengan got. Lubang tanam dibuat dengan kedalaman 30 cm dan
lebar 40 cm, jarak pusat antara juringan 1 m atau 60 cm dari tepi
lubang ketepi lubang yang sebelahnya, sehingga membentuk baris
atau leng yang sejajar dengan got. Tanah galian diletakkan ditepi
galian, sehingga membentuk guludan. Bila terdapat tanah atau
lapisan yang kedap air harus dipecahkan terlebih dahulu. Tanah
yang telah selesai diolah dibiarkan 2-3 minggu untuk mendapat

sinar dan panas matahari. Satu hektar tanah biasanya terdapat
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1200 baris, harga per baris Rp. 250,- , sehingga dalam 1 Ha untuk
persiapan atau pembukaan lahan diperlukan biaya Rp. 300.000,-
Persiapan Bibit

Pada saat ini petani tidak mengadakan pembibitan sendiri,
tetapi telah disiapkan oleh pabrik gula. Hal ini karena bibit dipilih
yang bermutu baik, agar dapat menghasilkan rendemen yang
tinggi. Yang dimaksud bibit bermutu baik disini adalah bibit yang
mempunyai daya tumbuh > 90%, tingkat kemurnian > 95%,
habitus batang normal sesuai varietasnya dan berasal dari kebun
bibit dataran (kbd)yang seh<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>